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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa persepsi orang tua siswa terhadap penerapan full day school yang diukur 

dari dimensi waktu diperoleh persentase sebesar 55.9% dengan kategori cukup, 

dimensi tempat diperoleh persentase sebesar 52.92% dengan kategori kurang baik, 

dimensi kegiatan diperoleh persentase sebesar 58.08% dengan kategori cukup, 

dimensi biaya diperoleh persentase sebesar 43.88% dengan ketegori kurang baik, 

dimensi kesiapan diperoleh persentase sebesar 48.88% dengan kategori kurang 

baik. Berdasarkan hasil tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa persepsi orang 

tua siswa terhadap penerapan full day school secara keseluruhan dapat diperoleh 

persentase sebesar 51.93% dengan kategori kurang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyarankan 

sebagai berikut : 

1. Kepada penyelenggara pendidikan sekolah dengan penerapan full day 

school, diharapkan para guru untuk memvariasikan cara menyampaikan 

pembelajaran atau metode selama pelajaran berlangsung agar siswa tidak 

merasa bosan selama belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Pada mata pelajaran seperti matematika, fisika, dan kimia yang berkaitan 

dengan konsetrasi tinggi, sebaiknya diajarkan pada jam pertama agar siswa 

tetap fokus, dan dapat memahami apa yang dipelajarkan di dalam kelas. 
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3. Kepada orang tua siswa diharapkan untuk memberikan dukungan dan 

dorongan kepada siswa, agar mereka tetap semangat dalam menjalankan 

aktifitas selama sehari penuh di sekolah. 
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